
Sungai  Lakambula  di  Kabaena
Meluap,  Rendam  Pemukiman
Warga Rahampuu
Bombana,  Sultranet.com  –  Hujan  deras  yang  mengguyur  wilayah  Pulau
Kabaena,  Kabupaten  Bombana  sejak  Rabu  malam  hingga  Kamis  dini  hari
(30/1/2025)  mengakibatkan  Sungai  Lakambula  meluap  dan  merendam
permukiman  warga  di  Kelurahan  Rahampuu.

Menurut  Danramil  1431-03/Bombana,  Kapten  Inf  Efendi,  banjir  mulai  terjadi
sekitar pukul 05.00 Wita, Air sungai yang meluap menggenangi pekarangan dan
kolong rumah panggung warga.
Beberapa rumah mengalami dampak lebih parah, dengan air merendam bagian
dalam rumah. Tidak hanya itu, banjir juga menyeret material seperti kelapa yang
hanyut terbawa arus ke permukiman warga.

“Tidak  ada  korban  jiwa,  namun  beberapa  warga  terdampak  menyebabkan
kerugian  material,”  kata  Kapten  Inf  Efendi  dalam  laporannya.

Beberapa warga yang terdampak di  antaranya adalah Ibu Musria  (45),  yang

https://www.sultranet.com/sungai-lakambula-di-kabaena-meluap-rendam-pemukiman-warga-rahampuu/
https://www.sultranet.com/sungai-lakambula-di-kabaena-meluap-rendam-pemukiman-warga-rahampuu/
https://www.sultranet.com/sungai-lakambula-di-kabaena-meluap-rendam-pemukiman-warga-rahampuu/


rumah panggungnya terendam air, serta Nenek Jahim (70), Abdul Rajab (30), Pak
Rio (35), Ibu Yusrifa (60).

Selanjutnya Ibu Ati (59), Pak Jais (60), Ibu Yusni (55), Pak Rinto (35), dan Pak
Jumbran  (60),  yang  rumahnya  mengalami  genangan  air,  terutama  di  bagian
kolong. Warga yang tinggal di rumah permanen seperti Pak Rinto juga terdampak
meskipun dalam skala lebih kecil.

“Kerugian materiil masih dalam pendataan, sementara warga terus melakukan
pemantauan terhadap situasi,” bebernya

Hingga pagi ini, aparat Babinsa, Camat, Lurah, serta kepala lingkungan bersama
warga masih berjaga dan memantau perkembangan banjir di lokasi.

“Kami  masih  terus  berkoordinasi  dengan  warga  dan  pihak  terkait  untuk
memastikan kondisi aman dan tidak ada dampak lanjutan,” tambah Kapten Inf
Efendi.

Situasi di Rahampuu masih dipantau secara intensif oleh tim gabungan untuk
mengantisipasi kemungkinan banjir susulan.Warga diimbau untuk tetap waspada
dan segera melaporkan setiap perkembangan situasi kepada pihak berwenang.


